BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan ulasan hasil temuan tentang pendekatan
pembelajaran  konvensional dan pendekatan pembelajaran terpadu terhadap
keterampilan gerak dasar dan kemampuan kognitif sekolah dasar menghasilkan

beberapa kesimpulan :

A. Kesimpulan

1. Pendekatan pembelajaran konvensional dan pembelajaran terpadu berpengarub
secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar dan kemampuan
kognitif pada sekolah dasar kelas 1.

2. Hasil belajar keterampilan gerak dasar dengan pembelajaran terpadu lebih
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional

3. Ditinjau dari ujt perbedaan hasil peningkatan kemampuan kognitif, tampak
kemampuan kognitif yang dibina dengan pembelajaran terpadu mengalami

peningkatan lebih tajam dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

B. Implikast.

Pada hakekatnya proses pembelajaran konvensional dan pembelajaran terpadu
merupakan bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar,
karena masing-masing pembelajaran tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda.

Mengacu kepada hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan, telah terungkap

bahwa pendekatan pembelajaran terpadu lebih efektif dalam meningkatkan
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keterampilan gerak dasar dan kemampuan kognitif pada sekolah dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa suasana belajar pembelajaran terpadu lebih aktif, lebih cera,
serta lebih merangsang kemampuan anak baik secara motorik, kognitif dan kerja sama
(sosial) anak berkembang dan meningkat. Artinya, kemampuan anak berkembang
dengan efektif melalui pembelajaran apabila diberikan dalam bentuk-bentuk bermain
yang dikaitkan dengan lingkungan sekitarnya.

Asumsi utama pembelajaran terpadu model ‘shared’ dalam pendidikan jasmani
dan kesehatan mernupakan proses belajar motorik yang pada dasarnya meningkatkan
totalitas kepribadian anak. Artinva anak tak berpikir dengan pengertian bidang studi
atau kapling-kapling pengetahuan tetapi memandang dumia lingkungan sekitarnya
sebagal keseluruhan (holistik). Dalam pelaksanaan, proses pembelajaran terpadu
model ‘shared’ cenderung informal dari formal, artinya suasana belajar dipadukan
dengan suasana bermain, dimana pembelajaran terpadu model ‘shared’ tidak bersifat
bagian perbagian melainkan secara menyeluruh sehingga anak menyenangi dan tidak
bosan terhadap suasana belajar yang digelar. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak
sekolah dasar kelas [ usia 5-7 tahun yang senang bermain.

Implikasi lainnya ialah penerapan pembelajaran terpadu model “shared” efektif
meningkatkan proses belajar mengajar karena dapat dipadukan dengan lingkungan,
dan minat siswa sehingga siswa termotivast untuk aktif dan lebih kreatif
Keterpaduan materi yang sesuai dengan karakteristik anak dalam pemilihan materi
dapat menciptakan lingkungan kelas yang kondusif. Di samping itu pembelajaran
tepadu model ‘shared’ dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan, artinya tidak
semua pokok bahasan, sub pokok bahasan dan materi dapat dipadukan dengan serasi.

Untuk itu langkah awal dalam menggunakan pembelajaran terpadu adalah menjajagi
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kurikulum untuk mengetahui materi vang dapat dipadukan dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

Mengingat pengorganisasian, pelaksanaan serta peralatan yang sederhana dapat
digunakan, dan memberikan hasil vang positip maka pembelajaran terpadu model
‘shared” dapat dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar.

Dengan demikian, pembelajaran terpadu dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif bentuk pendekatan pembelajaran untuk memperbaiki mutu, dan mengatast
krisis konsep pendidikan jasmani serta meningkatkan kapasitas siswa terhadap bidang
studi lain. Selain itu, pelajaran matematika yang dianggap sukar bagl kebanyakan

anak, dapat dilakukan sambil bermain melalui pendidikan jasmant.

C. Rekomendasi
Untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar
disarankan :
1. Untuk guru pendidikan jasman
1.1, Guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan tugasnya schari-hari perlu
memperhatikan karakteristik siswa sebelum menentukan bentuk-bentuk
pembelajaran yang akan digunakan, karena materi pada setiap jenjang tidak
sama dalam menentukan pembelajarannya.
1.2.  Kepada guru pendidikan jasmani Bhayangkari-1 Medan sumatera Utara
agar lebih meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam

penerapan  pembelajaran  terpadu  model  ‘shared® dalam  upaya
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meningkatkan kualitas pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan
jasmani vang lebih komprihensif.

1.3, Untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar lokomotor, non lokemotor,
dan manipulative siswa, sebaiknya dipadukan dengan macam-macam
permainan, karena masa anak-anak adalah masa bermain. Untuk
meningkatkan kualitas keterampilan gerak dasar seperti, lan, lompat,
lempar dapat dilakukan melalul pembelajaran terpadu model ‘shared’.

2. Untuk Kepala Sekolah Dasar, agar memasyarakatkan pembelajaran terpadu
umumnya, dan pembelajaran terpadu model ‘shared’ khususnya di lingkungan
kerjanya, karena pembelajaran terpadu model ‘shared’ terbukt: sangat efektif
untuk memngkatkan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor, serta tidak
sulit prosedur pelaksanaannya.

3. Untuk Kanwil Depdikbud hendaknya berperan aktif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan guru sekolah dasar melalut seminar, pelatthan dan
menjadikan pembelajaran terpada model ‘shared’ sebagai alternatif model
pengajaran di sekolah dasar.

4. Meskipun pembelajaran terpadu model “shared’ menunjukkan hasil yang cukup
efektif untuk mengembangkan aktivitas siswa serfa berdampak positif terhadap
hasil kognitif siswa, disarankan kepada peniliti berikutnya untuk meneliti ulang
penelitian ini dengan mengembangkan pembelajaran terpadu dengan bidang studi
yang lebih luas. Misalnya, pembelajaran pendidikan jasmani dipadukan dengan
Bahasa, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, atau bidang-bidang

studi lainnya.





